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ABSTRAK 

Nisuwarti: Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry-Based Learning dengan 

Pendekatan Konteksual Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

SMP Kelas VIII SMP Negeri 1 Pundong, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Alma Ata, 2025. 

 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu keterampilan 

penting dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Inquiry-Based Learning dengan 

pendekatan kontekstual terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan design penelitian 

pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Pundong tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini menggunaka teknik random sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan VIII B 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan 

representasi matematis siswa yang terdiri dari pretest dan posttest. Uji hipotesis 

dalam penelitian inimenggunakan uji Independet sample t-test. Analisis 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dilakukan menggunakan 

perhitungan N-Gain.  
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh penerapan model 

Inquiry-Based Learning dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa SMP. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji Independet 

sample t-test menggunakan program SPSS 25 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (sig. < 0,05) yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 

artinya H₀ ditolak. Selain itu, rata-rata skor N-Gain kelompok eksperimen sebesar 

65% yang termasuk kategori cukup efektif. Sehingga dapat disimpulkan penerapan 

model Inquiry-Based Learning dengan pendekatan kontekstual berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pundong. 

Kata Kunci: Inquiry-Based Learning, Pendekatan Kontekstual, Representasi 

Matematis, Geometri 
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ABSTRACT 

Nisuwarti: The Effect of Inquiry-Based Learning Model with Contextual Approach 

on Mathematical Representation Ability of Class VIII Junior High School Students 

of SMP Negeri 1 Pundong, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Mathematics 

Education Study Program, Alma Ata University, 2025. 

 

Mathematical representation ability is one of the important skills in 

understanding and solving mathematical problems. This study aims to determine 

the effect of Inquiry-Based Learning model with contextual approach on students' 

mathematical representation ability. 

This type of research is quasi-experimental with pretest posttest control 

group design. The population in this study were VIII grade students of SMP Negeri 

1 Pundong in the 2024/2025 school year. The sample selection in this study used 

random sampling technique. The samples used in this study were class VIII D as 

the experimental class and VIII B as the control class. The research instrument used 

was a test of students' mathematical representation ability consisting of pretest and 

posttest. Hypothesis testing in this study used the Independent sample t-test. 

Analysis of the improvement of students' mathematical representation ability was 

carried out using the N-Gain calculation. 

The results of this study indicate that there is an effect of the application of 

the Inquiry-Based Learning model with a contextual approach to the mathematical 

representation skills of junior high school students. This is indicated by the results 

of the Independent sample t-test using the SPSS 25 program with a significance 

value of 0.000 (sig. <0.05) which shows that the value is smaller than 0.05, meaning 

that H₀ is rejected. In addition, the average N-Gain score of the experimental group 

was 65% which included the moderately effective category. So it can be concluded 

that the application of the Inquiry-Based Learning model with a contextual 

approach has a significant effect on the mathematical representation skills of 

students in grade VIII of SMP Negeri 1 Pundong. 

Keywords: Inquiry-Based Learning, Contextual Approach, Mathematical 

Representation, Geometry 
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BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide dan pemikiran matematis dalam berbagai cara seperti 

gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol, dan representasi lainnya untuk 

menyelesaikan masalah matematika (Hardianti & Effendi, 2021). 

Kemampuan representasi matematis merupakan bagian penting yang harus 

dikembangkan dalam  kegiatan pembelajaran karena dapat membantu 

siswa memahami masalah yang kompleks dengan menyederhanakannya 

sehingga masalah lebih mudah untuk diselesaikan (Ifa Sihombing et al., 

2024). 

Kemampuan representasi matematis dibutuhkan oleh siswa karena 

dapat menjadi acuan dalam menganalisis sebuah masalah. Bagus (2018) 

representasi matematis dikatakan sebagai kemampuan yang dibutuhkan 

oleh siswa karena berguna untuk memahami materi dan dibutuhkan dalam 

pemecahan suatu permasalahan. Representasi ide-ide matematis yang 

diberikan kepada siswa juga menjadi salah satu solusi untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal. Agustina & Sumartini 

(2021) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa kemampuan 

representasi matematis memungkinkan seseorang untuk 

mengkomunikasikan ide, ekspresi atau pemikiran matematis dengan cara 

penggambaran sederhana untuk menyelesaikan sesuatu.  
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Kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika dan membantu siswa 

mengekspresikan ide-ide matematika melalui pemikirannya, yang dapat 

berupa gambar, diagram atau grafik, simbol-simbol matematika serta dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep matematika (Firdausi, 2020). 

Pentingnya representasi matematis tercermin dari tiga standar representasi 

yang disusun oleh The National Council of  Teachers of Mathematics 

(NCTM) dalam Lisarani & Qohar (2021): (1) membuat dan menggunakan 

representasi untuk menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide 

matematika; (2) memilih, menerapkan, dan menerjemahkan antar 

representasi matematika untuk menyelesaikan masalah; dan (3) 

menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan matematika. Siswa yang memiliki kemampuan 

representasi matematis lebih mampu merumuskan masalah, berpikir kritis, 

dan menemukan jawaban (Sihombing et al., 2024). 

Sapitri & Ramlah (2019) menyatakan bahwa  representasi matematis 

berfungsi sebagai fondasi untuk membangun konsep dan pemikiran 

matematika. Kemampuan representasi matematis sangat diperlukan siswa 

untuk memahami materi yang disampaikan dan untuk menyelesaikan 

masalah. Jika kemampuan representasi matematis kurang, maka 

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan, sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan permasalahan 

yang disajikan (Dirman, 2023).  
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Sebuah studi oleh Ramanisa & Netti (2020) di SMP Negeri 14 Padang 

mengungkapkan bahwa 82,7% siswa menggunakan representasi visual, 

38% menggunakan representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan 

hanya 23,3% yang menggunakan representasi verbal atau teks tertulis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa cenderung 

menggunakan representasi visual, kemampuan mereka dalam 

menggunakan representasi verbal dan simbolik masih kurang.  

Penelitian lain oleh Verina & Darhim (2025) mengungkapkan bahwa 

kurangnya pemahaman tentang konsep bentuk dan penggunaan gambar 

membuat siswa belum mampu merepresentasikan informasi secara visual. 

Siswa cenderung memilih representasi simbolik karena terbiasa 

menyelesaikan soal dengan rumus tanpa membuat gambar yang dapat 

memfasilitasi penyelesaian masalah.  

Selain itu, penelitian oleh Sihombing et al (2024) menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan representasi matematis siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain siswa jarang diberikan kesempatan untuk 

menghadirkan serta mengaplikasikan representasinya sendiri, dan siswa 

cenderung meniru cara guru dalam menyelesaikan masalah. 

Selain itu, penelitian oleh Fatri et al (2019) meninjau kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari gaya kognitif 

visualizer dan verbalizer. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun 

kemampuan representasi siswa dengan kedua gaya kognitif tersebut cukup 

baik, terdapat perbedaan dalam cara mereka menyelesaikan masalah. Siswa 
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dengan gaya visualizer lebih tertarik pada soal dengan informasi gambar, 

sementara siswa dengan gaya verbalizer lebih menyukai informasi dalam 

bentuk kata-kata yang detail.  

Secara keseluruhan, data-data tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa, terutama dalam bentuk verbal 

dan visual, masih perlu ditingkatkan. Upaya peningkatan dapat dilakukan 

melalui pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, serta penyesuaian 

metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Kesulitan dalam pengembangan kemampuan representasi matematis 

sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang bervariasi 

dan masih menggunakan model konvensional. Model pembelajaran 

matematika yang cenderung monoton akan mengurangi keterlibatan siswa 

dalam proses belajar (Ikhsan et al., 2024). Pembelajaran yang monoton, 

ditandai dengan metode pengajaran yang berulang tanpa variasi, sehingga 

dapat berdampak negatif pada kemampuan representasi matematis siswa. 

Menurut Susanti et al., (2024), pendekatan pengajaran yang monoton sering 

kali menyebabkan kebosanan dan penurunan motivasi belajar siswa, yang 

pada gilirannya menghambat perkembangan serta keterampilan 

representasi matematis mereka.  

Selain itu, Azizah & Junaedi (2019) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran matematika yang cenderung 

monoton berpengaruh negatif terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa yang terbiasa 
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dengan pembelajaran konvensional akan mengalami kesulitan dalam 

merepresentasikan konsep matematika secara lebih luas. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Amanda et al., (2024) mengungkapkan 

bahwa siswa yang terpapar metode pengajaran monoton menunjukkan 

penurunan motivasi dan kurang mampu menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan representasi yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pengajaran yang kurang interaktif dapat menghambat kemampuan 

siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematis. 

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

dengan salah satu guru matematika kelas VIII di Bantul yang mengatakan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam merepresentasikan konsep 

matematika terutama secara visual dan verbal. Pada sekolah tersebut, 

model pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, di mana 

proses belajar mengajar lebih berpusat pada guru dan cenderung 

menggunakan metode ceramah serta latihan soal. Akibatnya, siswa kurang 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan tidak terbiasa 

mengeksplorasi berbagai cara untuk merepresentasikan konsep 

matematika. 

Guru di sekolah tersebut mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran 

matematika, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengonversi 

informasi dari soal cerita ke dalam bentuk representasi yang sesuai, seperti 

diagram, grafik, tabel, atau persamaan matematis. Misalnya, pada materi 

garis, sudut, dan segibanyak, ketika diberikan soal cerita tentang 
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menentukan besar sudut dalam suatu segitiga atau menghitung jumlah 

sudut pada bangun segibanyak, banyak siswa yang belum mampu 

menggambarkan situasi tersebut dalam bentuk diagram yang tepat. Siswa 

kesulitan mengidentifikasi informasi penting dari soal, seperti jenis sudut 

yang dibentuk atau jumlah sisi pada segibanyak, sehingga gambar yang 

dibuat tidak sesuai dengan kondisi yang dijelaskan dalam soal. Pemahaman 

konsep sudut dan sisi pada bangun datar sangat penting karena menjadi 

dasar dalam mempelajari bangun ruang. Setiap bangun ruang tersusun dari 

bangun datar, sehingga penguasaan hubungan antar sudut dan sisi pada 

bangun datar akan memudahkan siswa dalam menganalisis sisi datar 

maupun sudut ruang pada bangun ruang. 

Hal ini didukung oleh penelitian Ardiansyah (2018) bahwa 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di 

SMPN 11 Sungai Raya, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada 

materi bangun datar segi empat sebagian besar masih belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). ketika siswa diminta menghitung 

luas bangun datar trapesium. Sebagian besar siswa melakukan kesalahan 

dalam menjawab soal, yang mengindikasikan kemampuan representasi 

matematis mereka masih rendah. 

Kesulitan siswa dalam memahami geometri bukanlah hal yang 

mengejutkan. Geometri menuntut kemampuan berpikir dengan cara 

mengubah sesuatu yang abstrak menjadi kongkret, kemudian 

mengembalikannya lagi ke bentuk abstrak. Proses ini tidak mudah, 
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sehingga banyak siswa mengalami hambatan, khususnya ketika harus 

menggambarkan atau memvisualisasikan hubungan antar sudut, sisi, dan 

bangun datar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis 

sangat penting untuk dikuasai siswa. Indikator representasi, seperti 

kemampuan membuat representasi simbolik dalam menyelesaikan soal luas 

bangun datar segiempat, perlu ditekankan dalam pembelajaran. Selain itu, 

pemahaman yang baik tentang sudut dan sisi pada bangun datar akan 

memudahkan siswa dalam menganalisis sisi datar maupun sudut ruang 

pada bangun ruang. Dengan demikian, penguasaan representasi matematis 

berperan penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar 

geometri sekaligus meningkatkan hasil belajar mereka. 

Kesulitan ini juga terlihat ketika siswa diminta menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal secara verbal. Siswa sering mengalami kendala 

dalam menghubungkan informasi dari soal cerita dengan konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya. Akibatnya, kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan masalah secara visual, simbolik, maupun verbal masih 

tergolong rendah, yang berdampak pada kurang optimalnya pemahaman 

konsep dan penyelesaian masalah matematis. Siswa cenderung menghafal 

rumus tanpa memahami makna dan keterkaitan antar konsep. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan saat ini di 

sekolah tersebut belum sepenuhnya efektif dalam mengembangkan 

kemampuan representasi matematis siswa.  
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Salah satu masalah yang dihadapi ketika akan menggunakan model 

pembelajaran yang lain selain model pembelajaran konvensional yaitu 

kesulitan siswa dalam menyatakan masalah yang terdapat pada soal 

matematika dan penyelesaiannya secara sistematis khususnya pada materi-

materi yang mengedepankan visualisasi dan logika dalam pengerjaanya 

seperti materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, kesulitan lainnya yaitu 

terbatasnya waktu guru dalam mengembangkan model pembelajaran lain. 

Menurut Sihombing (2024) rendahnya aktivitas dan kemampuan 

representasi matematis siswa di kelas disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti siswa yang kurang aktif sehingga kelas menjadi pasif. Pada 

umumnya siswa lebih suka menghafal daripada menganalisis. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari wawancara tersebut, 

diperlukan model pembelajaran dan pendekatan yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu 

model pembelajaran dan pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa adalah model 

pembelajaran Inquiry-Based Learning dengan pendekatan kontekstual. 

Melalui model ini, siswa didorong untuk mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam dan kritis terhadap materi matematika. Penerapan 

metode inquiry akan menghasilkan siswa yang mampu memecahkan 

masalah dan merumuskan hipotesis sementara yang akan mereka jawab 

dengan data hasil analisis. Siswa diajak untuk tidak hanya menemukan 

jawaban, tetapi juga memahami proses sebelum didapatkan hasil. Dengan 
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pendekatan kontekstual, pembelajaran menjadi lebih berkesan karena siswa 

dapat melihat bagaimana konsep-konsep matematika diaplikasikan dalam 

berbagai situasi dunia nyata. Kesesuaian model pembelajaran dengan 

materi yang akan disampaikan oleh guru memastikan pembelajaran 

berlangsung secara aktif (Halimah, 2024). 

Model Pembelajaran Inquiry-Based Learning merupakan rangkaian 

aktivitas belajar mengajar yang menekankan proses berpikir  tingkat tinggi 

dan analisis guna mencari serta menciptakan sendiri jawaban dari suatu 

permasalaan yang  ditanyakan (Mangobi et al., 2023). Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa diarahkan agar mereka dapat mencari dan 

menemukan jawaban dari hal-hal yang ingin diketahui. Rahmadhani et al., 

(2022) dalam model pembelajaran Inquiry-Based Learning, peran guru 

bukan lagi sebagai sumber utama ilmu, melainkan sebagai pendukung dan 

pemberi semangat bagi siswa dalam proses belajar mereka.  

Model Pembelajaran Inquiry-Based Learning  bertujuan untuk 

membentuk siswa agar mereka dapat melalui dan mengikuti proses 

bagaimana pengetahuan dibangun dan memahami dari mana asalnya 

(Munirah & Amiruddin, 2024).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Baeti & Mikrayanti (2021) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan model Inquiry-Based Learning berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMP. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

penerapan IBL juga relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada 
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materi bangun ruang yang menuntut kemampuan analisis dan representasi 

matematis. 

Model pembelajaran Inquiry-Based Learning memiliki pengaruh 

yang besar jika digunakan pada materi yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa khususnya pada materi yang bisa 

divisualisasikan dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 

materi yang bisa digunakan adalah materi bangun ruang sisi datar pada 

siswa SMP. Pada data hasil wawancara sebelumnya diketahui bahwasannya 

salah satu materi yang belum sepenuhnya bisa direpresentasikan dengan 

baik oleh siswa adalah bangun ruang sisi datar sehingga perlu 

menggunakan model pembelajaran yang tepat yaitu Inquiry-Based 

Learning. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil penelitian oleh Anggreini et 

al ., (2023) bahwa minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi 

datar pada kelas VIII SMP N 2 Jiken yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Inquiri-Based Learning (IBL) diperoleh nilai rata-rata 

80,55%, ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar tergolong tinggi.  

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu topik dalam materi 

geometri untuk kelas VIII SMP/MTs (Chintia et al., 2021). Fauzy et al., 

(2023) menjelaskan bahwa materi bangun ruang sisi datar penting untuk 

dipelajari karena banyak digunakan dalam kehidupan manusia sehari-hari. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan dalam pembelajaran yang dapat 

membantu siswa mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Selain memilih model pembelajaran yang tepat, penggunaan pendekatan 

pembelajaran juga mempengaruhi proses siswa menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan penjelasan dan informasi yang telah dipaparkan, pendekatan 

yang relevan dan berkaitan penuh dengan kehidupan nyata di sekitar yang 

berhubungan dengan Inquiry-Based learning yaitu pendekataan 

kontekstual.  

Pendekataan kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang 

membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa (Anggriyani, 2021). Pendekataan kontekstual 

dipromosikan menjadi alternatif strategi belajar yang diharapkan siswa 

belajar melalui pengalaman langsung bukan sekedar teori lisan. (Humaya, 

2019). Pendekatan ini bertujuan mendorong siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam aktivitas sehari-

hari. Pendekataan kontekstual yang berkaitan dengan konsep matematis di 

berikan pada siswa agar mereka dapat mempelajari materi secara 

keseluruhan dan dapat memberikan siswa pengetahuan baru (Rahmah, 

2021). Menurut teori pendekatan kontekstual, bahwa peserta didik yang 

mendapat informasi maka mereka harus di kenalkan pada pendekatan 

kontekstual agar apa yang mereka dapat bisa mencakup keseluruhan, baik 

yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah (Kuswandi et al., 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan model Inquiry-

Based Learning dengan pendekataan kontekstual sebagai alternatif solusi 
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dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis mengusung judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inquiry-Based Learning dengan Pendekatan 

Kontekstual terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah.   

2.  Pembelajaran masih dominan menggunakan model konvensional.   

3.  Siswa kurang aktif terlibat dalam proses belajar.   

4.  Keterbatasan siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

5.  Siswa kesulitan mengonversi soal cerita ke dalam bentuk visual,  

 simbolik, atau verbal. 

6.  Siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 

penelitian ini dibatasi pada masalah nomor satu dan dua yaitu kemampuan 

representasi matematis siswa masih tergolong rendah, dan pembelajaran 

masih dominan menggunakan model konvensional.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah Penerapan Model 
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Pembelajaran Inquiry-Based Learning dengan Pendekatan Kontekstual 

Berpengaruh terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa?”. 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka didapatkan tujuan pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Inquiry-Based Learning dengan pendekatan Kontekstual terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa.  

F. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori di bidang 

pendidikan, khususnya terkait penerapan model Inquiry-Based Learning 

berbasis kontekstual dalam pengembangan kemampuan representasi 

matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan representasi matematis melalui pembelajaran aktif yang 

relevan dengan kehidupan nyata. 

b. Bagi Guru dan Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan 

keterlibatan serta pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika. 
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c. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dengan 

memperdalam pemahaman tentang model Inquiry-Based Learning 

dan meningkatkan kompetensi dalam melakukan penelitian 

kuantitatif. Penulis juga berkesempatan memberikan kontribusi pada 

inovasi pembelajaran matematika.  

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini menawarkan wawasan baru tentang model Inquiry-

Based Learning dengan pendekatan kontekstual yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran, serta menjadi referensi bagi 

akademisi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dalam 

bidang pendidikan. 
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